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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah perkembangan arsitektur masjid di Indonesia searah dengan dakwah 

Islam, berawal sejak masuknya Islam di Indonesia. Bertambahnya pemeluk Islam dari 

masa ke masa, menuntut adanya sarana penunjang pengamalan ajaran Islam agar 

lebih sempurna, terutama sarana untuk keperluan ibadah sholat. Tempat sholat secara 

khusus telah menjadi syarat yang utama ketika komunitas Muslim telah berdomisili, 

tempat sholat menjadi kebutuhan yang harus di adakan. 

Para ulama atau mubaligh yang datang ke Indonesia tidak sekaligus 

membangun tempat sholat, tetapi lebih menitik beratkan pada memberikan pengertian 

tentang ajaran Islam agar dapat di terima dan dipahami. Penyampaian dakwah yang 

dilakukan secara berangsur-angsur, dengan melalui proses rentan waktu yang sangat 

panjang dan tidak sekaligus dapat menghapus kepercayaan lama (animisme, 

dinamisme, Hindu, Buda). Kepercayaan masyarakat yang memeluk Islam masih 

tercampur (sinkretis) terhadap kepercayaan sebelumnya. Demikian juga proses 

pembuatan tempat ibadah yang mengalami akulturasi dengan budaya dan 

kepercayaan masyarakat setempat.
1
 

Akulturasi kebudayaan Islam yang ada, khususnya di bidang arsitektur sangat 

jarang sekali di temukan sebuah bangunan peribadatan yang berbau budaya 

                                                           
1
Sidi Ghazalba, Masjid Pusat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1996), h. 315. 
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Tionghoa. Dalam sejarah umat Islam, munculnya Dinasti di Tiongkok, memiliki 

peranan yang sangat penting dalam rangka perluasan kekuasaan wilayah Islam 

terutama dalam bidang budaya dan arsitektur bangunan yang sangat unik. 

Kebudayaan Tiongkok dapat diungkapkan sedikitnya lebih kurang 2000 tahun 

sebelum Masehi, akan tetapi peninggalan-peninggalan yang ada terutama di bidang 

arsitektur adalah masih terlihat jauh lebih muda dari sebelumnya. Pada umumnya 

bangunan peninggalan-peninggalan yang ada terbuat dari kayu, yang sejatinya mudah 

rapuh karena dimakan usia ataupun iklim disekitarnya, itu terjaga dari pengaruh dari 

luar yang tidak begitu pesat masuknya ke Tionghoa. Kebudayaan Tionghoa asli 

mulanya seni lukis hanya sebagai Fine Art skulptur dan arsitektur adalah pekerjaan 

tukang Crafts Men, yaitu suatu bangunan yang hanya suatu keharusan bagi manusia 

dan tidak usah ditekankan tentang keindahannya. Demikian pula tidak ada perbedaan 

antara bangunan yang digunakan untuk kepentingan keagamaan dan tempat biasa, 

kebanyakan bangunan seperti bentuk dan gaya kuil, kuburan, tempat umum, dan 

rumah semua mengikuti denah yang hampir sama.
2
 

Selanjutnya adalah penggunaan istilah Tiongkok dan Tionghoa. Sekitar akhir 

abad ke-19 diambil jalan tengah penggunaan istilah Tiongkok yang di ambil dari 

terjemahan Chung Kuo. Pada tahun 1901, didirikan organisasi Tiong Hoa Hwee 

Kwan yang dipengaruhi oleh gerakan pembaharuan di daratan Tiongkok. Organisasi 

ini dipimpin oleh Kang Yu Wei, Liang Chi Chao, dan Phoa Keng Hek di Jakarta. 

                                                           
2
Djauhari Sumintardja, Kompendium Sejarah Arsitektur, Jilid 1, (Bandung: Yayasan Lembaga 

Penyelidikan Masalah Bangunan), h. 173-175. 
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Organisasi ini bertujuan untuk mengembangkan adat-istiadat dan tradisi Tionghoa 

sesuai ajaran Kong Hu Cu dan mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama di 

bidang ilmu tulis-menulis dan bahasa. Penggunaan kata Tionghoa juga terpengaruh 

gerakan Sun Yat-sen untuk mematuhi dynasty Ching dan menggantinya dengan 

‘’Chung Hwa Ming Kuo‘’ atau ‘’Republik Tiongkok’’. Sejak saat itu, mereka 

menyebut diri mereka dengan istilah Tionghoa, yaitu dialek Hokkian dari bahasa 

Mandarin Chung Hwa, dan menolak disebut China. 

Sesuai dengan tata pola kehidupan masyarakat di Indonesia, yang memiliki 

banyak suku-suku dan budaya yang beragam dan mayoritas memeluk agama Islam, 

tentu banyak perubahan yang terjadi mulai dari masuknya Islam pertama kali hingga 

sekarang. Banyak sekali munculnya tempat peribadatan, bahkan ada tempat 

peribadatan yang telah merubah dirinya sebagai lambang akulturasi antar budaya 

lokal dan budaya asing. Corak bangunan Masjid senantiasa mengikuti perkembangan 

budaya dan interaksi manusia dalam mengimplementasikan imajinasinya untuk 

mendirikan sebuah Masjid. 

Dalam hai ini banyak sekali bangunan yang dapat di kagumi bahkan di angkat 

kepermukaan untuk di bahas lebih mendalam, sebuah bangunan yang memiliki 

kemegahan dan keindahan merupakan garis tetap keafsahan suatu bangunan dan 

menjadi nilai tawar tersendiri di dalam masyarakat. Kemegahan dan keindahan yang 

menjadi dasar sebuah bangunan tetapi memiliki makna filosofis dan simbolis dari 

hasil akulturasi budaya yang ada, budaya sama halnya dengan keseluruhan 

pengetahuan yang di punyai manusia sebagai makhluk social, yang isinya adalah 
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perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara selektif dapat digunakan 

untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan yang di hadapi dan untuk 

mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukannya.
3
 Oleh sebab itu 

bangunanan Masjid ini merupakan sebuah symbol dan identitas dari pertemuan dua 

budaya yang memiliki arsitektur seni yang sangat berbeda dengan yang lainnya, 

arsitektur Masjid ini sangat kental dengan etnis budaya Tionghoa yang lebih mirip 

dengan Klenteng tempat peribadatan orang China, mulai dari bentuk, ukiran, warna, 

relief naga, beduk dan semuanya kental denga ornamen-ornamen khas China. Setiap 

ukiran yang dibuat di bangunan Masjid ini merupakan sebuah cerminan dari budaya 

China dan Jawa yang terbentuk nyata dalam sebuah bangunan Masjid, adapula 

komunitas muslim Tionghoa yang melakukan kegiatan keagamaan di Masjid tersebut. 

Pada era modern seperti sekarang ini, telah berkembang menjadi sebuah 

Masjid-masjid yang begitu megah, yang benar-benar memperhatikan keindahan 

arsitekturnya. Di dalam penyajian bentuk pada arsitektur masjid yang ada, selain 

adanya faktor dan fungsi untuk mewadai kegiatan dari lembaga itu, sering juga factor 

lambang atau symbol di harapkan kemunculannya oleh masyarakat atau pendirinya. 

Oleh sebab itu perkembangan arsitektur Masjid sebagai suatu peradaban yang ada di 

Surabaya ini, perlu dibahas lebih mendalam. Sebab dengan melihat arsitektur Masjid-

masjid yang ada khususnya di Jawa Timur  dengan adanya bangsa Tionghoa kita 

dapat melihat perkembangan budaya Islam terutama dari segi arsitekturnya yang 

menjadi hasil dari akulturasi budaya China dan Jawa yang berbeda dari yang lainya. 

                                                           
3
Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), h. 14. 
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Keunikan dan akulturasi budaya China dengan Jawa dapat dijelaskan secara detail 

pada rumusan masalah berikut. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana akulturasi budaya China dan Jawa di Masjid Cheng Hoo Surabaya? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk akulturasi budaya China dan Jawa di Masjid Cheng 

Hoo Surabaya? 

3. Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar tentang keberadaan Masjid tersebut? 

C. Tujuan 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini, adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan terjadinya akulturasi antara budaya China dan Jawa yang 

menghasilkan entitas baru. 

2. Menjelaskan beragam bentuk akulturasi antara budaya China dan Jawa yang 

dapat ditemukan pada Masjid Cheng Hoo. 

3. Menemukan informasi dari masyarakat sekitar terkait keberadaan Masjid 

Cheng Hoo Surabaya sebagai bentuk akulturasi budaya China dan Jawa. 

D. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua setidaknya untuk hal-

hal sebagai berikut: 

1. Hasil pengkajian ini di harapkan berguna untuk mengembangkan dan 

menambah khazanah keilmuan tentang akulturasi budaya, sekaligus 

melengkapi wacana kajian anthropology budaya di perbandingan Agama. 
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2. Menemukan Varian atau entitas baru dalan khasanah pengetahuan Islam yang 

bersentuhan dengan budaya, sebagaimana entitas budaya yang di temukan di 

Masjid Cheng Hoo. 

3. Menggali informasi terhadap temuan akulturasi budaya Jawa dan China di 

Masjid Cheng Hoo sebagai simbol toleransi Islam terhadap etnis China. 

E. Kerangka Teori 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teori dari guru besar 

antropologi, teori ini akan menjadi fokus utama. Teori yang akan di gunakan  yaitu 

teori dari Koentjaraningrat, beliau mendefinisikan bahwa kebudayaan merupakan 

atau sebagai daya budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan budaya adalah 

hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. Atau bahkan biasa di artikan juga keseluruhan dan 

karya manusia, yang harus di biaskannya dalam belajar, beserta keseluruhan dari hasil 

budi dan karyanya itu.
4
 Kemudian adapun teori-teori lain yang menjadi pendukung 

dari penulisan ini yakni di antaranya: Clifford Geertz dan Sumandiyo Hadi. Tokoh-

tokoh yang sudah saya sebutkan tadi merupakan orang yang memiliki pemikiran beda 

tentang arti dari kebudayaan. 

Selanjutnya penulis menggunakan pendekatan antropologi, terkait dengan 

judul akulturasi budaya China dan Jawa terhadap keberadaan Masjid Cheng Hoo 

Surabaya. Pendekatan yang di gunakan adalah pendekatan antropologi karena 

antropologi itu sendiri adalah ilmu yang melihat kebudayaan sebagai sesutau yang 

                                                           
4
Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalis dan Pembangunan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2002), h. 9. 
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berada di kepala-kepala individu dan bukan sesuatu yang shared di masyarakat atau 

kebudayaan sebagai kognisi manusia.
5
 Sebuah kebudayaan pasti tidak jauh dari 

agama yang melandasi terjadinya suatu kebudayaan. Dalam hal ini, agama 

merupakan pedoman yang di jadikan sebagai kerangka interpretasi tindakan manusia. 

Selain itu, agama juga merupakan pola dari tindakan, yaitu sesuatu yang hidup dalam 

diri manusia yang tampak dalam kehidupan kesehariannya.
6
 Di sini, agama di anggap 

sebagai sistem kebudayaan.
7
  

Obyek dari antropologi itu sendiri adalah sebuah benda-beda nyata yang 

menjadi simbol yang memiliki makna sebuah akulturasi, seni, dan juga garis filosofi. 

Antropologi ini berfokus pada penelitian variasi kebudayaan manusia, kebudayaan 

yang di maksud disini adalah suatu peradaban yang secara etnografis adalah 

keseluruhan yang kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

kesusilaan, hukum, adat-istiadat dan kemampuan dan kebiasaan lain manapun yang di 

dapati manusia sebagai masyarakat. Adapula tujuannya adalah untuk meyakinkan 

atau melatih manusia agar supaya budaya asing yang masuk ke lingkungan tempat 

kita tinggal tidak selalu memiliki sifat merusak budaya local yang ada, tetapi 

berupaya untuk menciptakan peradaban yang baru melalui sebuah akulturasi yang 

memiliki nilai pluralisme yang tinggi. Disamping itu antropologi juga adalah bagian 

ilmiah dari kehidupan yang berusaha untuk menguak atau mencari tahu tentang 

hakikat dan hasil dari pemikiran manusia serta tindakan manusia yang bukan sesuatu 

                                                           
5
Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), h. 14. 

6
Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2005), h. 1. 

7
Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), h. 8-9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

yang shared di masyarakat. Kebudayaan itu sendiri memiliki arti bahwa suatu system 

makna dan simbol yang disusun dalam pengertian dimana individu-individu 

mendevinisikan dunianya, menyatakan perasaan-perasaannya dan memberikan 

penilaian-penilaiannya. Suatu pola makna yang ditransmisikan secara historis 

diwujudkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana dimana seseorang 

mengkomunikasikan, mengabadikannya, dan mengembangkan pengetahuan dan 

sikap-sikapnya ke arah kehidupan. Dengan pendekatan antropologi serta dengan 

menggunakan teori dari Koentjaraningrat dan teori-teori pendukung lainnya penulis 

berusaha menguak dan mencari tahu sejarah,seni arsitektur, makna filosofis, dan 

kedudukan Masjid Cheng Hoo. Dari sini dapat diketahui perbedaan setelah adanya 

akulturasi antara budaya China dan Jawa yang terjadi di masyarakat sekitar masjid 

Cheng Hoo Surabaya. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan di pakai dalam penulisan adalah penelitian kualitatif. 

Selanjutnya penelitian kualitatif sering di namakan sebagai penelitian atau 

metode baru, yakni bengan sebutan postpositivistik, artistik, dan interpretive 

research. Penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 

popularitasnya yang belum lama, di namakan metode postpositivistik karena 

berlandasan dengan filsafat postpositivisme.
8
 Penelitian ini juga disebut sebagai 

metode artistik, karena penelitian lebih bersifat seni, dan disebut sebagai 

                                                           
8
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 7. 
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interpretative karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interprestasi 

terhadap data yang di temukan di lapangan. 

2. Sumber Data 

a. Sumber primer, terdiri dari literature-literatur yang bersifat deskriptif tentang 

akulturasi budaya seperti: Sidi Ghazalba, Masjid Pusat dan Kebudayaan Islam, 

Djauhari Sumintardja , Kompendium Sejarah Arsitektur, Nur Syam, Islam 

Pesisir, Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama, C. ISRAR, Sejarah Kesenian 

Islam, Benturan Budaya Islam, Puritan dan Sinkretis, Sutiyono. 

b. Sumber sekunder, merupakan literatur-literatur pendukung penelitian ini, 

diantaranya: Ruang dalam Arsitektur, Cornelis Van Deven, Fungsi Masjid dalam 

Menunjang Pembangunan, dalam Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, 

Harun Nasution. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian data merupakan salah satu unsur yang sangat penting, 

mulai dari wawancara, observasi dan dokumen. Selanjutnya untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik. 

Pengumpulan ini bertujuan untuk memperoleh data valid yang sesuai dan yang 

ada di lapangan sehingga dapat membantu dan mempermudah dalam penyusunan 

laporan ini. 

Dalam mengumpulkan data skripsi ini penulis tempuh melalui: 

a. Observasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 

 

Observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dimana penulis 

mengadakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tentang 

fenomena-fenomena yang di selidiki.
9
 dalam hal ini bisa di sebut juga 

bahwa observasi dapat di lakukan dengn tes, kuisioner, rekaman gambar, 

dan rekaman suara.
10

 Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan 

data tentang bukti nyata nilai-nilai yang menjadi akulturasi di masjid 

cheng hoo Surabaya. Dalam hal ini peneliti terjun langsung untuk 

mengamati setiap ukiran di masjid yang memiliki seni yang lebih condong 

ke corak china yang menjadi lambang percampuran dua budaya tersebut. 

b. Wawancara 

Wawancara atau sering disebut juga dengan Interview atau kuisioner lisan, 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara.
11

 Informan ini mencakup siapa 

yang menjadi informan utama dan yang menjadi informan pendukung, 

sebab guna mendapatkan data valid dan benar berkaitan dengan akulturasi 

budaya di masjid cheng hoo Surabaya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa transkip,majalah,buku,surat dan lain sebagainya. Penulis 

                                                           
9
Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1980).h. 136. 

10
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h. 200. 
11

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

h. 198. 
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menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data tentang akulturasi 

budaya di masjid cheng hoo Surabaya. Disini di dalam hal ini penulis 

mendapatkan bukti beruapa foto dari lambang akulturasi yang nyata. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan di pelajari dan membuat kesimpulan sehingga dapat di pahami diri 

sendiri dan orang lain.
12

 Adapun proses yang dilakukan dalam menganalisis data 

yakni pertama, dengan mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan itu 

diberi kode agar sumber datanya tetap dapat di telusuri, kedua, mengumpulkan, 

memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan 

membuat indeksnya, ketiga, berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data 

itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, 

dan membuat temuan-temuan umum.
13

 

G. Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini di buat untuk membahas masalah Akulturasi Budaya di Masjid 

Cheng Hoo Surabaya. Dalam rangka untuk menyelesaikan pembahasan tersebut, 

maka adanya sistematika membantu agar mengarah, rumput dan merupakan 

                                                           
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&B, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal, 244. 
13

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), h. 248. 
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pemikiran yang terpadu. Agar lebih mudah jalannya skripsi dan agar sesuai dengan 

tujuan yang di maksud maka sistematika penulisan ini saya bagi menjadi lima bab, 

yaitu sebagai berikut: 

Bab satu membahas pertama, latar belakang,menjelaskan mengapa memilik 

judul tersebut, kedua, rumusan masalah, merupakan fokus apa yang harus di teliti, 

ketiga, tujuan,merupakan alasan mengapa menulis penelitian ini, keempat, manfaat, 

agar supaya penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan suatu saat nanti, kelima, 

kerangka teori, membahas mengenai teori yang akan di gunakan dan pendekatan-

pendekatan apa saja yang dipakai, keenam, metode penelitian, menjelaskan jenis 

penelitian yang di gunakan, dan juga sumber data yang diperoleh untuk 

mengumpulkan data tersebut, teknik pengumpulan data, hal ini dilakukan guna 

mendapatkan data yang valid, pengumpulan data ini ditempuh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, ada juga analisis data yang digunakan untuk menentukan 

metode yang akan di gunakan, Ketujuh, sistematika pembahasan, merupakan acuan-

acuan untuk menegerjakan laporan agar tidak keluar dari jalur yang sudah di 

tentukan. 

Bab dua merupakan landasan teori menjelaskan pertama, menjelaskan definisi 

dari akulturasi budaya, kedua, menjelaskan adanya budaya china dan bentuk-

bentuknya, ketiga, menjelaskan adanya budaya jawa dan budaya-budayanya, 

keempat, percampuran dari kedua budaya. 
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Bab tiga menjelaskan profil Masjid Cheng Hoo yang meliputi: pertama, asal-

usul pendirian masjid Cheng Hoo Surabaya, kedua, keunikan seni arsitektur Masjid 

Cheng Hoo Surabaya, ketiga, menjelaskan sejarah penyebaran Islam China di Jawa 

Timur, keempat, sejarah latar belakang nama Masjid, kelima, menjelaskan tentang 

komunitas islam Tionghoa yang ada di sekitar Masjid tersebut, keenam, menjelaskan 

tentang kegiatan keagamaan di Masjid Cheng Hoo Surabaya. 

Bab empat menjelaskan analisis akulturasi budaya China dengan Jawa yang 

meliputi: pertama, menjelaskan tentang akulturasi Jawa dan China pada seni 

arsitektur, kedua, menjelaskan bentuk-bentuk akulturasi Jawa dan China, ketiga, 

menjelaskan tanggapan atau respon masyarakat tentang Masjid ini. 

Dalam bab lima penutup, sebagai upaya terakhir dalam penulisan dan 

pembahasan skripsi, penulis akan menulis beberapa kesimpulan dan saran yang 

berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini. 

 


